ABSTRAK

Pandemi covid-19 yang masuk ke Indonesia sejak awal tahun 2020 yang secara
tidak langsung mengubah gaya hidup kita sebagai masyarakat yang lekat dengan
protokol kesehatan. Meskipun di masa AKB (Adaptasi Kebiasaan Baru) ini masyarakat
dapat kembali beraktivitas seperti biasa, mereka tetap harus mematuhi peraturan.
Namun, pada nyatanya masih banyak masyarakat yang tidak menaati peraturan.

Semua itu menyebabkan kerumunan yang sering terjadi harus lebih diawasi demi
mencegah kerumunan yang di sebabkan oleh masyarakat kita sendiri. Dalam proyek ini
saya menggunakan CNN (Convolutional Neural Network). Yang dihasilkan dari
pengerjaan proyek akhir ini adalah sebuah sistem deteksi manusia yang di pergunakan
untuk mencegah kerumunan manusia. Diharapkan dengan adanya sistem tersebut
banyak manusia yang sadar akan kerumunan yang dapat menyebarkan penyakit covid-
19.

Hasil dari proyek akhir ini dilakukan 3 pengujian sistem yaitu pengujian tampak
depan, pengaruh warna, dan pengujian tampak samping. Pengenalan objek tersebut
memberikan hasil akurasi yang berbeda-beda tergantung dengan tampak depan,
pengaruh warna, dan juga pengujian tampak samping tersebut. Hasil dari 3 pengujian
sistem dengan jenis objek manusia memiliki akurasi yang berbeda-beda pada saat objek
yang dikenali sudah terhitung dan jika yang terhitung lebih dari 3 orang maka akan

keluar running text kerumunan.
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